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Turbin Angin Sudu Helical Aliran Melintang siap untuk diuji
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

A : Luas sapuan rotor, luas penampang aliran (m°)
a : sudut serang sudu

b : Jarak overlap diantara dua ujung sudu

£ : Sudut azimut ujung sudu

Af(x) :Kenaikan sudut azimut lokal

G, : Power coefficient atau koefisien daya
C, : Torsion coefficient atau koefisien torsi
Cp : Drag coefficient atau koefisien drag

Cr : Lift coefficient atau koefisien /ift

Cy : Normal coefficient atau koefisien gaya normal

Cr : Chordwise coefficient atau koefisien gaya chordwise
d : Diameter rotor (m)

E : Energi kinetik (joule)

F : Gaya (N)

L : Gaya Lift (N)

D : Gaya Drag (N)

g : Percepatan gravitasi bumi (m/s°)

h : Tinggi rotor (m)
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A : Tip speed ratio

m : Massa (kg)

m : Laju aliran massa (kg/s)

n : Kecepatan putar rotor (rpm)

N : Gaya normal (N)

Ner : Putaran kritis (rpm)

8 : Sudut juring chord sudu aliran melintang
@ : Sudut lengkung sudu aliran melintang

a : Soliditas turbin angin

® : Kecepatan sudut rotor (rad/s)

W, : Kecepatan sudut rotor relatif lokal (rad/s)
Py : Daya angin(W)

P00 : Daya rotor turbin angin (W)
r : Jari-jari rotor (m)

r(x) :Jari-jari rotor lokal (m)

Tm : Jari-jari rotor rata-rata (m)
p : Massa jenis udara (kg/m’)
T : Gaya tangensial (N)

T : Torsi (Nm)

V- : Tip speed (m/s)
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Vo : Kecepatan angin di depan rotor (m/s)

\7i : Kecepatan angin di depan rotor (Betz’s momentum) (m/s)
2 : Kecepatan angin di belakang rotor (m/s)

v : Kecepatan angin rata-rata (m/s)

v(x)  :sudut tangensial antara elemen sudu dan bucket chord (poros lokal)



